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ABSTRAK 

 

Putri, Geraldine Dea, 2018. Tinjauan terhadap Peran Orang Tua dalam Melakukan 

Pengasuhan Intensional bagi Generasi Z Sesuai dengan Ulangan 6:1–9. Skripsi, 

Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, 

Malang. Pembimbing: Lim Hendra, M.Th. Hal. x, 86. 

 

Kata Kunci: Generasi Z, orang tua, pengasuhan intensional, post-Christian.  

 

 

Pada tahun 2018, Bilangan Research Center melakukan survei terhadap 4.095 

generasi muda Kristen yang tersebar di 42 kota dan kabupaten di seluruh Indonesia. 

Dari data tersebut didapati persentase peran orang tua mulai menurun seiring dengan 

bertambahnya usia anak. Hasil survei di segala rentang usia menunjukkan bahwa 

orang tua sebagai sosok yang paling berpengaruh dalam pengambilan keputusan 

untuk mengikut Yesus. Hal ini menunjukkan bahwa ini akan berpengaruh pada anak 

khususnya generasi Z. Generasi Z ialah mereka yang lahir di antara tahun 1999 dan 

2015. Mereka generasi pertama yang akan dibesarkan dalam konteks sekularisme 

(post-Christian). Dua karakteristik umum dari generasi Z adalah mereka tidak 

mengetahui arah dan membutuhkan pemimpin. Dalam konteks spiritualitas, mereka 

hidup dalam budaya sekularisme (post-Christian) yang menjadikan mereka lemah 

dalam hal spiritualitas. Generasi Z membutuhkan pemimpin atau teladan yang mampu 

membantu mereka dalam hal spiritualitas. Keluarga saat ini dapat menjadi sangat 

terdistraksi dalam membuat apa yang seharusnya menjadi poin utama parenting 

(pengasuhan), yaitu mengajarkan anak-anak untuk setia kepada Allah. Studi atau 

penelitian membuktikan bahwa tempat paling efektif untuk mengomunikasikan 

kebenaran akan kasih Allah adalah di rumah. Orang tua juga memberikan contoh 

kepada anak-anaknya agar mereka dapat mengikuti teladannya.  

Pertanyaan utama yang diajukan adalah apa yang dapat dipelajari orang tua 

dalam Ulangan 6:1–9 sebagai acuan dalam melakukan pengasuhan kepada generasi Z. 

Penulis menggunakan metode studi literatur terhadap data dan tulisan yang telah 

tersedia dan eksegesis kitab Ulangan 6:1-9 dalam penelitian ini. Penulis akan 

menggabungkan dua variabel yaitu fenomena spiritualitas generasi Z dengan hasil 

eksegesis Ulangan 6:1-9 beserta pembahasan pengasuhan intensional di dalamnya 

untuk menunjukkan aplikasi dari teks dalam konteks keluarga Kristen. 
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BAB 1  

LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Bilangan Research Center melakukan survei terhadap 4.095 generasi muda 

Kristen pada tahun 2018 yang tersebar di 42 kota dan kabupaten di Indonesia.1 Hasil 

survei tersebut menunjukkan angka persentase orang tua yang sebanyak 73.1% 

sebagai sosok paling berjasa yang menuntun generasi muda Kristen di Indonesia 

untuk menerima Tuhan Yesus sebagai Juruselamat dan mengambil keputusan untuk 

percaya dan menjadi pengikut Kristus yang sungguh-sungguh. Bahkan bila dilihat 

orang tua selalu menjadi sosok yang paling berpengaruh pada semua rentang usia 

mulai dari 0-3 tahun, 4-10 tahun, 11-14 tahun, 15-18 tahun, sampai 19-25 tahun. 

Persentase peran orang tua mulai menurun seiring dengan bertambahnya usia anak, 

dari 88.9% pada rentang usia sebelum 4 tahun menjadi 53.7% pada rentang usia 19-25 

tahun. Peran pendeta pun menjadi lebih besar, dari 3.9% pada rentang usia sebelum 4 

tahun menjadi 15.0% pada rentang usia 19-25 tahun.2  

Penulis mendapati adanya penurunan peran orang tua bagi anak seiring 

Pertumbuhan dan pertambahan usia anak. Penurunan ini membuat peran utama 

 
1Bambang Budijanto, “Spiritualitas Generasi Muda dan Gereja,” dalam Dinamika Spiritualitas 

Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Yayasan Bilangan Research 

Center, 2018), 31.  

2Handi Irawan D. dan Cemara A. Putra, “Orang Tua Tidak Peduli Pertumbuhan Kerohanian 

Anak,” Bilangan Research Center, diakses 18 April 2022, http://www.bilanganresearch.com/orang-tua-

tidak-peduli-pertumbuhan-kerohanian-anak.html. 
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sebagai pembimbing spiritualitas anak digantikan oleh pendeta, yang seharusnya 

orang tua menjalankan peran tersebut.  

Hasil survei di segala rentang usia menunjukkan bahwa jika kedua orang tua 

merupakan pengikut Kristus yang sungguh-sungguh, persentase orang tua sebagai 

sosok yang paling berpengaruh dalam pengambilan keputusan untuk ikut Yesus 

bervariasi dalam rentang 57.9% - 92.4%. Angka ini lebih tinggi jika hanya ibu yang 

pengikut Kristus sungguh-sungguh (49.8% - 90.5%), diikuti dengan jika hanya ayah 

(41.4% - 68.8%), dan yang terakhir jika keduanya bukan (22.7% - 66.7%).3 Hal ini 

menunjukkan bahwa hal tersebut sangat berpengaruh pada anak khususnya generasi Z, 

bahkan baik ayah maupun ibu memiliki pengaruhnya tersendiri.  

Siapa itu generasi Z? Generasi Z ialah mereka yang lahir di antara tahun 1999 

dan 2015.4 Mereka mengalami perubahan radikal dalam teknologi dan pemahaman 

tentang keluarga, seksualitas, dan gender. Mereka tinggal di dalam keluarga atau 

rumah tangga multigenerasi (rumah tangga yang terdiri dari tiga atau lebih generasi). 

Secara demografis, mereka juga adalah populasi penduduk yang paling cepat dalam 

hal perkembangan atau pertambahan jumlahnya.5 Generasi Z adalah generasi yang 

paling multirasial (terdiri dan terhubung dengan berbagai ras) dibandingkan generasi 

mana pun hingga saat ini. Perkembangan dan penguasaan mereka akan teknologi 

membuat mereka terhubung secara global, yang berarti lingkaran sosial mereka sering 

bersifat global. White di dalam bukunya Meet Generation Z, menunjukkan 

 
3Ibid. 

4Barna Group, Gen Z: The Culture, Beliefs and Motivations Shaping the next Generation, vol. 

1 (Ventura: Barna, 2018), 10. 

5James Emery White, Meet Generation Z: Understanding and Reaching the New Post-

Christian World (Grand Rapids: Baker, 2017), 38. 
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karakteristik generasi Z adalah bahwa mereka generasi pertama yang akan dibesarkan 

dalam konteks sekularisme (post-Christian).6  

Dua karakteristik umum dari generasi Z adalah mereka tidak mengetahui arah 

dan membutuhkan pemimpin. Dalam konteks spiritualitas, White menjelaskan mereka 

hidup dalam budaya sekularisme (post-Christian) yang menjadikan mereka lemah 

dalam hal spiritualitas. “They are not simply living in and being shaped by a post-

Christian cultural context. They do not even have a memory of the gospel.”7 White 

menyatakan bahwa mereka bahkan tidak memiliki ingatan tentang Injil, dan akhirnya 

membuat mereka kehilangan arah. Data dari Barna juga memperlihatkan bahwa angka 

kehadiran di gereja, afiliasi keagamaan, kepercayaan kepada Tuhan, doa dan 

pembacaan Alkitab telah menurun selama beberapa dekade.8 Dengan jumlah yang 

lebih banyak dari generasi sebelumnya, generasi Z berada dalam keadaan kosong 

secara spiritual.  

Generasi Z membutuhkan pemimpin atau teladan yang mampu membantu 

mereka dalam hal spiritualitas. Sayangnya, mereka dibesarkan oleh orang tua yang 

kurang memperhatikan atau mengawasi anak-anaknya. Data dari Bilangan Research 

Center menunjukkan bahwa dalam menghadapi masalah yang berat dan krisis hidup 

43,1% responden mengatakan bahwa orang tua adalah orang pertama yang mereka 

cari untuk berkonsultasi. Urutan kedua yang mereka cari adalah sahabat (28,9%) 

disusul dengan kakak (4,9%).9  

 
6Ibid., 46. 

7Ibid., 50. 

8Ibid., 24. 

9Gideon Imanto Tanbunaan, “Spiritualitas Generasi Muda dan Keluarga,” dalam Budijanto, 

Dinamika Spiritualitas, 72. 
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Hanya 38,5% responden yang memiliki jaminan bahwa orang tua mereka 

selalu siap mendengarkan, berkonsultasi dan menolong mereka ketika menghadapi 

masalah berat.10 Penulis melihat di sini bagaimana orang tua kurang memperhatikan 

anak mereka khususnya generasi Z yang membutuhkan bimbingan dari orang tua.  

Kenyataan ini berlawanan dengan perintah Tuhan kepada orang tua untuk 

selalu membimbing spiritualitas anak-anaknya, seperti yang tertulis di Ulangan 6:1–9, 

khususnya di ayat 7 yang berbunyi, “haruslah engkau mengajarkannya berulang-ulang 

kepada anak-anakmu dan membicarakannya apabila engkau duduk di rumahmu, 

apabila engkau sedang dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan apabila 

engkau bangun.” Ini adalah standar yang diberikan Tuhan bagi orang tua dalam 

membimbing spiritualitas anak mereka. Ulangan 6:4–9 memperlihatkan bahwa peran 

penting untuk memperkenalkan konsep tentang Tuhan dan iman kepada anak-anak 

mereka, bahkan semenjak anak mereka masih kecil.11 Allah secara khusus 

memberikan perintah ini kepada orang tua untuk mengajarkan setiap perintah dan 

ketetapan-ketetapan Allah kepada anak-anaknya. 

Keluarga saat ini dapat menjadi sangat terdistraksi dalam membuat apa yang 

seharusnya menjadi poin utama parenting (pengasuhan), yaitu mengajarkan anak-

anak untuk setia kepada Allah. Studi atau penelitian membuktikan bahwa tempat 

paling efektif untuk mengomunikasikan kebenaran akan kasih Allah adalah di 

rumah.12 Rumah juga adalah tempat utama untuk mengajarkan dan memelihara iman 

 
10Ibid., 76. 

11Enny Dewi, Aileen P. Mamahit, dan Rahmiati Tanudjaja, “Hubungan Antara Kelekatan 

kepada Orang Tua dan Dukungan Iman Orang Tua dengan Religiositas Remaja,” Veritas: Jurnal 

Teologi dan Pelayanan 18, no. 1 (Oktober 2019): 86.  

12Jim Burns, Confident Parenting (Minneapolis: Bethany House, 2008), 60.  
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anak.13 Di dalam keluarga, orang tua paling bertanggung jawab untuk memupuk 

hubungan antara anak dengan Tuhan (Ul. 6:1–9). Orang tua juga perlu dengan tekun 

mengajarkan kepada anak bahwa Tuhan adalah Allah yang Esa dan mereka harus 

mengasihi Tuhan dengan segenap hati, segenap jiwa, dan segenap kekuatan (Ul. 6:5). 

Peran orang tua untuk mendidik anak dilakukan dengan mengajar, mendisiplin, dan 

memberikan teladan. 

Orang tua juga memberikan contoh kepada anak-anaknya agar mereka dapat 

mengikuti teladannya. Pengalaman dan perubahan yang dialami oleh orang tua di 

dalam pengenalan mereka akan Tuhan akan menjadi modal yang baik ketika mereka 

memberikan pengajaran kepada anak-anak sebab anak belajar dari apa yang mereka 

lihat dan alami. Anak-anak yang hidup dan tumbuh dalam keluarga yang 

menghormati Kristus cenderung lebih setia kepada Kristus pada saat dewasa.14 Peran 

orang tua yang mendidik anak mereka sejak kecil untuk takut akan Tuhan mempunyai 

peranan penting dalam perkembangan iman anak sehingga mereka mampu mengatasi 

krisis identitas iman yang terjadi pada masa remaja.  

Pada akhirnya penulis mengambil kesimpulan bahwa dalam hal membimbing 

spiritualitas generasi Z, orang tua tidak cukup hanya membawa anak-anak mereka ke 

gereja beribadah setiap hari Minggu saja, tetapi diperlukan pengasuhan intensional 

oleh orang tua sesuai dengan apa yang diajarkan dalam Ulangan 6:1–9. Orang tua 

perlu mengetahui bahwa mereka memegang tanggung jawab utama dalam 

memperkenalkan Kristus dan juga menjadi teladan iman bagi anak mereka.  

 
13Mark Holmen, Building Faith at Home: Why Faith at Home Must be Your Church’s #1 

Priority (Ventura: Regal, 2007), 180. 

14Dewi, Mamahit, dan Tanudjaja, “Hubungan Antara Kelekatan,” 87. 
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Rumusan Masalah 

 

Pertanyaan utama yang diajukan adalah apa yang dapat dipelajari orang tua 

dalam Ulangan 6:1–9 sebagai acuan dalam mengasuh kepada generasi Z? Untuk 

menjawab pertanyaan utama ini, maka ada beberapa pertanyaan pendukung yang 

diajukan. Pertama, apa fenomena yang sedang terjadi pada generasi Z khususnya 

berkenaan dengan persoalan kehidupan spiritualitas mereka? Kedua, bagaimana relasi 

antara generasi Z dengan orang tua memengaruhi spiritualitas generasi Z? Ketiga, apa 

maksud dari pengasuhan intensional yang digambarkan dalam Ulangan 6:1–9? 

Keempat, bagaimana orang tua mampu menjadi teladan iman dan menerapkan 

pengasuhan intensional sesuai dengan Ulangan 6:1–9 sebagai jalan keluar 

membimbing kehidupan spiritualitas generasi Z?  

 

Tujuan Penulisan 

 

Dari rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu 

akan pentingnya peran orang tua dalam memberikan teladan iman bagi anak-anak 

generasi Z. Generasi Z umumnya hidup di bawah pengawasan orang tua yang kurang 

memperhatikan atau memantau anaknya. Data-data yang diberikan Bilangan 

Research Center menunjukkan bahwa generasi Z membutuhkan bimbingan dari orang 

tua dalam hal spiritualitas mereka. Data tersebut juga memperlihatkan bahwa anak 
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yang kedua orang tuanya adalah pengikut Kristus cenderung menghasilkan daya tahan 

iman yang lebih kuat.15  

Orang tua perlu mengetahui bahwa kehadiran dan peran mereka penting bagi 

kehidupan spiritualitas anak mereka. Dari teks Ulangan 6:4–9, Allah memerintahkan 

orang tua untuk mengajarkan tentang perintah dan ketetapan-Nya itu berulang kali 

kepada anak-anak mereka. Caranya tidak hanya dengan mengajarkan atau mendisiplin, 

tetapi juga dengan memberi teladan bagi anak. Allah menekankan bahwa orang tua 

adalah primary faith trainer, yaitu pendidik atau pewaris iman utama bagi anak-anak 

mereka.16 Dengan mempelajari dan memahami maksud Allah melalui Ulangan 6:1–9, 

diharapkan orang tua dapat menerapkan pola pengasuhan intensional yang terdapat 

dalam teks.  

 

Batasan Pembahasan 

 

Dalam pemaparan fenomena-fenomena yang terjadi di generasi Z, penulis 

membatasinya hanya kepada fenomena spiritualitas mereka. Data utama yang akan 

digunakan oleh penulis diambil dari hasil penelitian Bilangan Research Center 

khususnya pada bagian spiritualitas generasi muda dan keluarga. Hasil yang 

didapatkan dari responden survei ini menunjukkan bahwa kehidupan spiritualitas 

orang tua sangat memengaruhi iman anak mereka. Data yang dipakai ini juga akan 

menjadi dasar penulis untuk meneliti kegagalan orang tua dalam menjadi teladan 

 
15Tanbunaan, “Spiritualitas Generasi Muda,” 67. 

16Brian Haynes, The Legacy Path: Discover Intentional Spiritual Parenting (Nashville: 

Randall House, 2011), 62. 
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iman bagi generasi Z, dan dampak yang ditimbulkan dari kegagalan tersebut pada 

anak-anak mereka. 

Kemudian, perikop yang akan diteliti adalah Ulangan 6:1–9, atau yang biasa 

dikenal sebagai Shema Israel.17 Penulis hanya akan memfokuskan penggalian pada 

teks ini. Teks ini dipilih karena penulis mendapati adanya pola pengasuhan 

intensional yang diajarkan di dalamnya dan baik untuk diketahui serta dipelajari oleh 

orang tua. Oleh sebab itu, penulis akan memaparkan konteks historis teks, analisis 

kata, dan eksegesis teks.  

Berikutnya, dalam topik orang tua menjalankan pengasuhan intensional bagi 

generasi Z, penulis akan mengaplikasikan Ulangan 6:1–9 sebagai pola pengasuhan 

yang dapat diterapkan dalam keluarga. Penulis hanya akan menunjukkan kembali 

fenomena dalam keluarga generasi Z kemudian diatasi dengan penerapan pengasuhan 

intensional Ulangan 6:1–9 sebagai pegangan orang tua.  

 

Metode Penelitian 

 

Penulis menggunakan metode studi literatur terhadap data dan tulisan yang 

sudah ada dan eksegesis kitab Ulangan 6:1–9 dalam penelitian ini. Fenomena-

fenomena generasi Z beserta fenomena kegagalan orang tua dalam menjadi teladan 

iman penulis dapatkan dengan cara membaca data-data penelitian yang ada. Untuk 

merumuskan pola pengasuhan yang alkitabiah, penulis akan melakukan eksegeis 

terhadap kitab Ulangan 6:1–9. Sumber yang digunakan untuk melakukan eksegesis ini 

adalah dari Alkitab sendiri, buku-buku tafsiran, dan buku-buku akademis lainnya 

 
17Burns, Confident Parenting, 59. 
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yang turut membahas teks ini. Selanjutnya, penulis akan menggabungkan dua variabel 

di atas untuk menunjukkan aplikasi dari teks dalam konteks keluarga Kristen.  

 

Sistematika Penulisan 

 

Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, penulis akan 

membagi penelitian ini dalam lima bab. Pada bab 1 penulis akan membahas latar 

belakang masalah yang memicu penelitian ini, kemudian rumusan masalahnya, tujuan 

penelitian, dan batasan masalah. Setelah itu, penulis akan memaparkan metode yang 

digunakan dan sistematika penulisan.  

Pada bab 2 penulis akan membahas fenomena-fenomena yang tampak antara 

generasi Z dengan orang tua. Pertama, penulis akan memperkenalkan generasi Z 

secara umum. Setelah itu, penulis akan membahas fenomena tentang kondisi 

spiritualitas dan iman generasi Z. Kemudian, penulis akan memaparkan pengaruh 

sekularisme (post Christian) bagi spiritualitas generasi Z. Berikutnya penulis akan 

memaparkan juga bagaimana pandemi Covid-19 memengaruhi spiritualitas generasi Z. 

Semua ini diperlukan guna memberikan gambaran secara menyeluruh akan apa yang 

sedang terjadi pada generasi Z khususnya kondisi spiritualitas mereka. Berikutnya, 

penulis akan mulai memaparkan bagaimana relasi generasi Z dengan orang tua. 

Penulis akan memaparkan apa penyebab orang tua gagal dalam melakukan 

pengasuhan dan  fenomena-fenomena kegagalan dalam menjadi teladan iman bagi 

generasi Z. Penulis juga akan memaparkan dampak pandemi Covid-19 bagi relasi 

orang tua dengan anak, khususnya generasi Z.  

Pada bab 3 penulis akan menjabarkan penggalian atau eksegesis terhadap teks 

Ulangan 6:1–9. Pertama, penulis akan memaparkan konteks teks Ulangan 6:1–9, 
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termasuk konteks sebelum dan setelah perikop yang diteliti. Hal ini diperlukan untuk 

mengetahui gambaran konteks perintah ini ketika diberikan kepada umat Israel. 

Berikutnya, penulis akan menganalisis kata-kata yang terdapat dalam teks yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini. Selanjutnya, penulis akan memaparkan struktur 

penulisan dari teks Ulangan 6:1–9.  

Pada bab 4 penulis akan mempertemukan fenomena-fenomena kondisi 

spiritualitas generasi Z dengan hasil eksegesis Ulangan 6:1–9 sebagai penanganan 

terhadap kegagalan orang tua dalam melakukan pengasuhan bagi generasi Z. Solusi 

terhadap fenomena-fenomena dan kegagalan ini akan dijawab melalui teks Ulangan 

6:1–9. Dengan menyadari adanya urgensi kondisi spiritualitas generasi Z, orang tua 

perlu bertindak untuk mengasuh anak mereka yang sedang krisis imannya. Penulis 

menawarkan sebuah pola pengasuhan alkitabiah yang sesuai dengan Ulangan 6:1–9 

untuk menjadi acuan dan jalan keluar bagi orang tua dalam mengasuh anak.  

Pada bab 5 yang menjadi bab terakhir penelitian ini, penulis akan memberikan 

kesimpulan dan saran-saran.  
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